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Abstrak 

 
Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 merupakan penyakit pneumonia jenis baru yang 
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2). 
Terdapat berbagai macam pemeriksaan laboratorium untuk membantu penegakkan diagnosis 
infeksi ini antara lain C-Reaktif Protein (CRP) dan Laju Endap Darah (LED). Kedua 
pemeriksaan ini sering digunakan untuk menilai respon inflamasi sistemik dan memonitoring 
kondisi pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan CRP dan LED pasien 
COVID-19 dengan gejala. Penelitian ini menggunakan metode Literature Review yang 
bersumber pada artikel dalam database PubMed dan Google scholar. Data diolah 
menggunakan SPSS dengan uji korelasi metode spearmen. Hasil didapatkan pada jurnal ke- 
1 nilai rerata CRP dan LED masing-masing 26,5 mm/L dan LED 32,90 mm/jam dengan  r = 
0,94 yang menunjukan adanya korelasi. Pada jurnal ke-2, nilai rerata CRP 34,24 mm/L dan 
LED 53,60 mm/jam dengan r = -0,232 menunjukan tidak adanya korelasi. Pada jurnal ke-3, 
nilai rerata CRP 45,20 mm/L dan LED 29,60 mm/jam memiliki nilai r = 0,659 menunjukan 
adanya korelasi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan  terdapat hubungan positif dan searah 
pada pemeriksaan kadar CRP dan LED pada pasien COVID-19. Hasil yang menyatakan tidak 
ada hubungan CRP dan LED dapat disebabkan karena nilai korelasi menunjukkan ke arah 
negatif. 
 
Kata kunci: Covid-19; Laju Endap Darah; C-Reaktif Protein 
 

Abstract 
 
Coronavirus Disease 2019 or COVID-19 is a new type of pneumonia caused by Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2). There are various kinds of laboratory 
tests to help establish the diagnosis of this infection, including C-Reactive Protein (CRP) and 
Blood Sedimentation Rate (ESR). These two tests are often used to assess the systemic 
inflammatory response and to monitor the patient's condition. This study aimed to determine 
the relationship between CRP and ESR in COVID-19 patients with symptoms. This study used 
the Literature Review method which originates from articles in the PubMed and Google Scholar 
databases. The data was processed using SPSS with the Spearman method correlation test. 
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The results obtained in the 1st journal have a mean CRP and LED value of 26,5 mm/L and 
LED 32,90 mm/hour respectively with r = 0.94 which indicates a correlation. In the 2nd journal, 
the average value of CRP was 34,24 mm/L and LED was 53,60 mm/hour with r = -0,232 
showing no correlation. In the 3rd journal, the average value of CRP 45,20 mm/L and LED 
29,60 mm/hour had a value of r = 0,659 indicating a correlation. The conclusion of this study 
shows that there is a positive and unidirectional relationship in examining CRP and ESR levels 
in COVID-19 patients. The results stating that there is no relationship between CRP and LED 
can be caused because the correlation value shows a negative direction. 
 
Keywords : Covid-19, Erythrocyte Sedimentation Rate, C-Reactive Protein 
 
PENDAHULUAN  

Coronavirus Disease 2019 (COVID19) merupakan penyakit jenis baru yang belum 
pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan 
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (Sars-CoV-2). Virus corona adalah jenis 
zoonosis, yaitu ditularkan antara hewan dan manusia. Pada tanggal 30 Januari 2020, World 
Health Organization (WHO) telah menetapkan COVID-19 sebagai Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat yang Meresahkan Dunia/Public Health Emergency of International Concern 
(KKMMD/PHEIC), dan pada tanggal 11 Maret 2020 ditetapkan sebagai pandemi. Menurut 
Kemenkes, pada bulan mei 2023 di indonesia sudah terdapat 6.6792.173 orang yang 
terkonfirmasi covid- 19 (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Infeksi COVID-19 ditularkan 
melalui droplet yang berasal dari proses batuk maupun bersin individu dengan gejala, tetapi 
infeksi juga dapat ditularkan oleh individu tanpa gejala. Karena, droplet dapat menyebar 
hingga 1-2 meter dan virus yang terkandung didalamnya dapat bertahan selama beberapa 
hari di udara, namun virus ini dapat dihancurkan dengan desinfektan (Kampf et al., 2020). 
Infeksi dapat terjadi karena menghirup droplet atau menyentuh permukaan benda yang 
terkontaminasi droplet individu dengan gejala. Penularan virus bisa melalui mukosa hidung, 
mulut dan mata. Penularan COVID-19 tidak terbatas pada kelompok usia tertentu, yang berarti 
infeksi dapat terjadi pada semua kelompok usia (Andersen et al.,2020). 

Salah satu cara COVID-19 menyerang manusia yaitu menginfeksi melalui sistem 
pernapasan (respiratory) sehingga menyebabkan gangguan pernapasan, infeksi paru hingga 
apabila sudah menyebar dengan tingkat derajat yang berat akan menyebabkan kematian. 
Penderita yang sudah berada dalam tingkat berat umumnya mengalami SARS (Severe Acute 
Respiratory Syndrome) yang akan disertai dengan beberapa gejala seperti demam, sakit 
kepala, nyeri otot, mudah lelah, batuk dan sesak nafas. Apabila gejala tersebut sudah bereaksi 
maka pada saat itulah terjadi suatu proses peradangan atau inflamasi pada saluran 
pernapasan, tetapi ketika inflamasi tersebut semakin meningkat dan mengganggu sistem 
didalam tubuh maka akan menyebabkan kematian (Humairo et al., 2021). Infeksi SARS-CoV-
2 adalah infeksi sistemik yang secara signifikan mempengaruhi hematopoiesis dan respons 
imun pasien. Hematopoiesis adalah pembentukan komponen seluler darah yang terjadi 
selama perkembangan embrionik hingga dewasa untuk memproduksi dan mengatur sistem 
darah dalam tubuh. Respon imun covid-19 meliputi, Respon imun host merupakan kunci 
dalam indikasi virus, sekaligus memegang peranan terjadinya respon inflamasi tidak terkontrol 
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atau badai sitokin. Hal ini dapat disebabkan oleh sedikitnya sel T memori spesifik virus corona 
pada anak-anak sehingga ketika terinfeksi SARS-CoV-2, respon imunitas dan inflamasi yang 
terjadi tidak separah pada dewasa atau usia lanjut (Ahmed And Rand, 2020).  

Inflamasi merupakan suatu mekanisme tubuh untuk melindungi diri dari berbagai 
mikroorganisme yang akan menyebabkan gangguan didalam tubuh. Pada proses ini sel akan 
melakukan pelepasan berbagai sitotoksin proinflamasi, termasuk protein fase aktif seperti 
CRP dan fibrinogen. Apabila kadar fibrinogen mengalami peningkatan dari nilai normal maka 
faktor inilah yang menyebabkan tingginya kadar LED. Pemeriksaan LED dan CRP dijadikan 
pemeriksaan yang sering dilakukan pada saat terjadi inflamasi yang memiliki sifat non spesifik, 
namun keduanya memiliki perbedaan. CRP lebih berperan dan memiliki sensitivitas yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan LED selama proses inflamasi didalam tubuh (Aini et al., 2020). 
Beberapa indikator penanda inflamasi antara lain laju endap darah (LED) dan C-Reactive 
Protein (CRP). Pemeriksaan LED dan CRP adalah dua pemeriksaan laboratorium yang paling 
sering diukur dalam menilai respon suatu proses inflamasi sistemik pada suatu penyakit. 
Pemeriksaan LED adalah tes non spesifik yang nilainya berkaitan dengan perubahan nilai 
protein plasma. Pada infeksi, inflamasi, degeneratif dan keganasan, nilainya akan meningkat, 
seperti halnya peningkatan nilai fibrinogen, imunoglobulin dan C-RP (Wibowo et al., 2018).  

C-reaktif protein ( CRP ) adalah indikator inflamasi paling sensitif saat ini. CRP adalah 
protein yang ditemukan dalam darah diproduksi oleh hepar akan meningkat sebagai respons 
terhadap infeksi, luka, atau inflamasi. CRP merupakan salah satu protein fase akut, yang 
berarti nilainya akan meningkat pada reaksi inflamasi sebagai respons terhadap peradangan. 
Pada tahap aktif didapatkan kadar CRP yang meningkat tinggi, sedangkan pada waktu 
mereda atau setelah diterapi, kadar CRP berangsur menurun (Setyowatie et al.,2016). Pada 
keadaan tertentu dengan reaksi radang atau kerusakan jaringan (nekrosis), baik yang 
disebabkan oleh penyakit infeksi maupun yang bukan oleh karena infeksi (Susilo et al., 2020). 

 Menurut penelitian oleh Wang,  dalam jurnal “C-reactive protein levels in the early 
stage of COVID-19” menjelaskan bahwa gejala tahap awal penyakit Covid-19, kadar CRP 
berhubungan dengan lesi paru. Pemeriksaan kadar CRP dapat memberikan gambaran 
tentang terjadinya peningkatan keparahan penyakit dan digunakan sebagai parameter utama 
untuk pemantauan penyakit (Wang, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Tan, et al dalam 
jurnal “C-reactive protein correlates with computed tomographic findings and predicts severe 
COVID-19 early” menjelaskan bahwa pada awal terjadinya COVID-19 akan mengalami 
peningkatan kadar CRP dan LED dari batas nilai normal. Sebagaimana fungsinya CRP 
digunakan acuan untuk menentukan derajat tingkat keparahan suatu perkembangan penyakit 
COVID-19 didalam tubuh (Tan et al., 2020).  

Laju Endap Darah (LED) atau dalam bahasa Inggris Erythrocyte Sedimentation Rate 
(ESR) merupakan salah satu parameter pemeriksaan darah lengkap yang menggambarkan 
perbandingan antara eritrosit dan plasma (Garini, 2009). Pengukuran jarak dari atas kolom 
eritrosit yang mengendap sampai ke atas batas cairan dalam periode tertentu menentukan 
laju endap darah (LED) (Sitepu, 2018). LED terutama mencerminkan perubahan protein 
plasma yang terjadi pada infeksi akut maupun kronik, proses degenerasi dan penyakit 
limfoproliferatif. Peningkatan LED merupakan respons yang tidak spesifik terhadap kerusakan 
jaringan dan merupakan petunjuk adanya penyakit. LED yang meningkat menunjukkan suatu 
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lesi yang aktif, peningkatan led dibandingkan sebelumnya menunjukkan proses yang meluas, 
sedangkan LED yang menurun dibandingkan sebelumnya menunjukkan suatu perbaikan 
(Garini, 2009). Menurut penelitian Tan, et al dengan judul “C-reactive protein correlates with 
computed tomographic findings and predicts severe COVID-19 early” menjelaskan bahwa nilai 
LED meningkat secara signifikan pada tahap awal pada pasien Covid-19 parah (Tan et al., 
2020). Hasil ini menunjukkan bahwa led dapat digunakan untuk mengidentifikasi pasien 
secara dini yang mungkin menjadi sakit parah. Keuntungan lain dari pemeriksaan LED sebagai 
biomarker untuk menilai keparahan Covid-19 adalah kemudahan pengukurannya, terutama 
pada negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari 
bagaimana hubungan atau korelasi antara kadar CRP dengan LED pada pasien terkonfirmasi 
COVID-19. 
 

Tabel 1. Nilai normal pemeriksaan LED dan C-RP 
 

Pemeriksaan Jenis Kelamin Kriteria Hasil (satuan) 

Laju Endap Darah Laki – Laki 
 

Perempuan 
 

Normal (0 – 15 mm/jam) 
Tinggi (˃ 15 mm/jam) 

Normal (0 – 20 mm/jam) 
Tinggi (˃ 20 mm/jam) 

C-Reactive Protein  Normal (0 – 5 mg/L) 
Tinggi (˃ 5 mg/L) 

(Aini et al., 2020) 
 
METODE 

Metode pada penelitian ini adalah metode Literature Review,metode ini merupakan 
metode yang dilakukan dengan mengumpulkan jurnal yang memiliki berbagai data yang dapat 
digunakan untuk menjadi acuan dalam membuat artikel.Sumber data dalam penelitian adalah 
subjek asal data diperoleh. Penelitian ini menggunakan sumber pencarian artikel atau 
database sebagai rujukan pencarian yaitu PubMed dan Google scholar. Metode pencarian 
kata kunci yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan literatur yang relevan 
dapat menggunakan “PICO” (Population in Question, Intervention of Interest, Comparator dan 
Outcome). Kerangka kerja PICO dapat membantu mengidentifikasi aspek-aspek yang masih 
terpisah terkait penerapan intervensi tertentu pada suatu populasi. Berdasarkan judul diatas 
dapat ditentukan PICO tersebut; P = Sars Cov 2, I = Blood Sedimentation Rate , C = C-
Reactive Protein dan O = Rate. Pada penelitian ini menggunakan kriteria inklusi dan kriteria 
eksklusi. 
Pada penelitian ini menggunakan kriteria inklusi antara lain : 
1. Jurnal rentang waktu 5 tahun (2018-2023) 
2. Tipe jurnal (Research Articles) 
3. Jurnal berbahasa inggris dan bahasa indonesia  
Pada penelitian ini menggunakan kriteria eksklusi antara lain : 
1. Jurnal tidak full text 
2. Tidak terdapat nilai LED 
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3. Tidak terdapat nilai CRP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram PRISMA Tahapan Literatur Review 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya yang diambil dari beberapa jurnal acuan yang 

terkait sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Nilai Rerata kadar C-RP dan LED dengan Uji Korelasi Spearman  

 

No Jurnal 
(Tahun) 

Nilai Rata – Rata Nilai 
Korelasi 

(r) 

Nilai 
Uji 

Signifikan 
(p – value) 

Kondisi 
Pasien 

C-RP 
(mm/L) 

LED 
(mm/jam) 

1 Renowati, dkk 
(2022) 

26,5 
mm/L 

32,90 
mm/jam 

0,94 <0,0001 Bergejala 

2 Tsamarah,dkk 
(2021) 

34,24 
mm/L 

53,60 
mm/jam 

- 0,232 0,519 Bergejala 

3 Khomaroh dan 
Puspitasari 

(2023) 

45,20 
mm/L 

29,60  
mm/jam 

0,659 0,000 Bergejala 

 
Tabel 2. Parameter Penunjang 

 

No Jurnal 
(Tahun) 

Parameter 
Jumlah 
Sampel 

Jenis Kelamin 
(%) 

Umur 

1 Renowati, dkk (2022) 60 Sampel Laki-Laki 58,33% 
Perempuan 

41,67% 

Rentang 12 – 
50 tahun 

2 Tsamarah,dkk (2021) 10 Sampel - - 

3 Khomaroh dan 
Puspitasari (2023) 

30 sampel Laki-Laki 100% Rentang 26 – 
65 tahun 

 
Hasil penelitian menurut jurnal Renowati, dkk dengan judul “Hubungan Biomarker 

Inflamasi C-reaktif Protein Dengan Laju Endap Darah Pada Pasien Terkonfirmasi Covid-19”. 
Penelitian ini menggunakan 60 sampel di laboratorium RSUD M. Natsir pada bulan Januari 
2021 sampai dengan bulan Juli 2021. 60 sampel  terdiri dari laki-laki 45 orang dengan 
persentase (58,3 %) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang dengan persentase 
(41,7 %) dengan usia 12 – 50  tahun. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi Spearman 
dikarenakan data kadar CRP dan LED pada 60 pasien tidak terdistribusi secara normal. 
Didapatkan hasil  rata-rata kadar C-RP pada pasien COVID-19 26,5 mg/L dan LED 32,90 
mm/jam. Setelah dilakukan analisis korelasi Spearman untuk kedua biomarker inflamasi 
tersebut dihasilkan nilai r = 0,94 dengan nilai p <0,0001, hal ini menggambarkan bahwa 
terdapat korelasi positif yang signifikan antara kadar C-Reaktif Protein dengan laju endap 
darah pada pasien COVID-19. Penelitian ini didukung oleh penelitian Walsh, et al dengan judul 
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“Relationship between erythrocyte sedimentation rate and serum C-reactive protein in 
rheumatoid arthritis”, yang menyatakan bahwa terdapat korelasi positif dan hubungan linear 
antara kadar CRP dan kadar LED pada penyakit rheumatoid arthritis (Walsh et al., 2020). 
Pemeriksaan LED menggunakan metode westergren dengan prinsip pemeriksaan, yaitu 
darah vena  dengan antikoagulan dimasukkan ke dalam tabung sehingga menghasilkan  
pengendapan eritrosit dengan endapan tertentu. Menggunakan sampel serum, dengan 
stabilitas sampel <48 jam disimpan pada suhu 2-8 °𝐶. Sedangkan, Pada Pemeriksaan C- RP 
menggunakan Metode kuantitatif HS- CRP. 

Hasil penelitian menurut jurnal Tsamarah,dkk dengan judul “Hubungan Nilai Laju 
Endap Darah (LED) dengan Kadar C- Reactive Protein (C-RP) pada Pasien Positif COVID-
19”. Penelitian ini menggunakan 10 sampel di Rumah Sakit Universitas Mataram. Penelitian 
ini menggunakan studi observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Mengetahui 
adanya hubungan nilai laju endap darah dan kadar c-reaktif protein pada pasien positif COVID-
19 maka terlebih dahulu dilakukan uji Normalitas dengan uji skewness karena jumlah sampel 
yang digunakan menggunakan data sekunder yaitu data dari bulan Juni 2020 – April 2021. 
Lalu data dianalisis menggunakan metode korelasi Spearman terhadap data kadar CRP dan 
LED 10 sampel . Didapatkan hasil  rata-rata kadar CRP pada pasien Covid-19 34,24 mm/L 
dan LED 53,60 mm/jam. Setelah dilakukan analisis korelasi Spearman untuk kedua biomarker 
inflamasi tersebut dihasilkan nilai r = - 0,232 dengan nilai p = 0,519, Berdasarkan hasil uji 
korelasi dengan metode spearmen diketahui dasar pengambilan keputusan dinilai dari, jika 
nilai signifikansi <0,05 maka data berkorelasi, jika nilai signifikansi >0,05 maka data tidak 
berkorelasi. Correlation coefficient (koefisien korelasi) sebesar -0,232, maka nilai ini 
menandakan tidak ada hubungan antara Nilai Laju Endap Darah (LED) dengan Kadar C-
Reaktif Protein (C-RP) Pada Pasien Positif Covid-19. Berdasarkan hasil diatas, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi tidak adanya  hubungan antara Nilai Laju Endap Darah 
(LED) dengan Kadar C-Reaktif Protein (C-RP) Pada Pasien Positif Covid-19 yaitu, jumlah 
sampel yang digunakan kurang memadai, keterangan usia dan jenis kelamin yang tidak 
dicantumkan. Adapun derajat hubungan dapat dilihat dari nilai r, yaitu : 

• 0,00 s/d 0,20 = korelasi sangat lemah  

• 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah  

• 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang  

• 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat  

• 0,80 s/d 1,00 = korelasi sangat kuat (Nurhawati., 2015) 
 

Hasil penelitian menurut jurnal Khomaroh, dan Puspitasari dengan judul “Correlation 
between Leukocyte Count and Blood Sedimentation Rate with C-Reactive Protein in Covid-19 
Confirmed Patients at Gresik Regional General Hospital” (Hubungan Jumlah Leukosit dan Laju 
Endap Darah Terhadap C Reactive Protein pada Pasien Terkonfirmasi Covid-19 di Rumah 
Sakit Umum Daerah Gresik. Penelitian ini menggunakan 30 pasien terkonfirmasi Covid-19 
yang dirawat di RSUD Ibnu Sina Gresik  pada bulan Juli 2021 sampai bulan September 2021. 
30 sampel  terdiri dari dari 30 subjek laki-laki, ditemukan 20,0% pasien Covid-19 berusia 26-
40 tahun, 33,3% pasien Covid-19 berusia 41-50 tahun dan 46,7% berusia 51-65 tahun. 
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi Spearman Didapatkan hasil  rata-rata kadar C-
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RP pada pasien COVID-19 45,20 mm/L dan LED 29,60 mm/jam. Setelah dilakukan analisis 
korelasi Spearman untuk kedua biomarker inflamasi tersebut dihasilkan nilai r = 0,659 dengan 
nilai p = 0,000. Kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat korelasi yang 
kuat antara laju endap darah terhadap CRP dengan nilai signifikansi 0,000 an koefisien 
korelasi 0,659 pada pasien konfirmasi COVID-19 yang dirawat di RSUD Ibnu Sina Gresik. 

C-Reaktif Protein (CRP) merupakan protein yang diproduksi oleh tubuh sebagai respon 
terhadap inflamasi dan dapat menjadi penanda derajat beratnya suatu keadaan inflamasi 
sistemik (Berhandus et al.,2019). CRP meningkat dalam waktu 6 – 10 jam dari paparan 
kejadian kerusakan jaringan yang umumnya terjadi sebagai akibat respon inflamasi 
(Berhandus et al.,2019). Selain itu, CRP membantu aktivasi komplemen dan membantu 
meningkatkan fagositosis sehingga membantu pembersihan mikroorganisme patogen dari 
tubuh. Berdasarkan kadar CRP, ditemukan hasil CRP yang meningkat di atas nilai normal (0 
– 5 mg/L) dari ketiga jurnal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tan C et al, 
menyatakan bahwa lebih banyak pasien pada kelompok kondisi berat atau bergejala berat 
yang mengalami peningkatan kadar CRP dari pada pasien pada kelompok kondisi ringan. 
dapat disimpulkan bahwa CRP merupakan suatu biomarker penanda pasien dengan gejala 
berat dan dapat digunakan untuk menentukan prognosis pasien (Berhandus et al.,2019). 

Laju Endap darah (LED) merupakan pemeriksaan darah yang digunakan untuk 
mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan sel darah merah untuk menggumpal atau 
mengendap. Sel darah yang cepat mengendap menandakan tubuh sedang mengalami 
peradangan atau kerusakan jaringan. Peningkatan nilai LED pada pasien Covid -19 
menunjukkan suatu proses inflamasi dalam tubuh pasien, baik inflamasi akut maupun kronis, 
atau adanya kerusakan jaringan (Rachmawati et al.,2016). peningkatan LED merupakan 
indikator yang tidak spesifik terhadap respons fase akut dan berguna dalam memonitor 
aktivitas penyakit (Rachmawati et al.,2016). Berdasarkan nilai LED, ditemukan hasil LED yang 
meningkat pada ketiga hasil jurnal melebihi nilai normal (0 – 10 mm/jam). Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian Tan,et al yang menyatakan bahwa nilai LED meningkat secara 
signifikan pada tahap awal pada pasien Covid-19 parah (Tan et al., 2020).  

Covid-19 merupakan penyakit pernapasan akut yang disebabkan oleh virus SARS-
CoV-2. Manifestasi klinis dan derajat keparahannya bervariasi dan melibatkan banyak organ.  
Derajat keparahan penyakitnya yaitu asimtomatik, ringan, sedang, berat dan kritis. Adapun 
Rata-rata masa inkubasi adalah 4 hari dengan rentang waktu 2 sampai 7 hari (Guan et.,2020). 
Masa inkubasi Rata-rata masa inkubasi adalah 5-6 hari dengan rentang waktu 2 sampai 7 
hari. Tingkat keparahan bergantung pada usia, jenis kelamin dan status imunitas pasien (Guan 
et.,2020). Gejala umum di awal penyakit adalah demam, kelelahan atau myalgia, batuk kering. 
Serta beberapa organ yang terlibat seperti pernapasan (batuk, sesak napas, sakit 
tenggorokan, hemoptisis atau batuk darah, nyeri dada), gastrointestinal (diare,mual,muntah), 
neurologis (kebingungan dan sakit kepala) (Huang et al., 2020). Namun tanda dan gejala yang 
sering dijumpai adalah demam, batuk, dan sesak napas atau dyspnea. Pasien yang memiliki 
gejala klinis serius yaitu adanya pneumonia, hipoksemia, ARDS, hingga gejala ekstrapulmonal 
seperti syok, ensefalopati, disfungsi koagulasi sampai gangguan ginjal dan jantung pada 
pasien Covid-19 terjadi inflamasi yg memicu tingginya CRP, dan pada pasien Covid-19 juga 
mengalami infeksi yang memicu adanya kenaikan LED. 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 14990-15000 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 14998 

 

Berdasarkan tabel 2.2 bahwa parameter jenis kelamin yang digunakan pada penelitian 
ini lebih banyak jenis kelamin laki-laki terkonfirmasi positif covid-19. Secara biologis laki-laki 
diketahui memiliki ekspresi ACE 2 atau Reseptor ACE 2 yang lebih tinggi, hal ini terkait hormon 
seksual yang menyebabkan laki-laki lebih berisiko untuk terinfeksi SARS-CoV-2. Ekspresi 
ACE 2 (Reseptor ACE 2) dikode oleh gen yang terdapat pada kromosom X, perempuan 
merupakan heterozigot sedangkan laki-laki homozigot, sehingga berpotensi meningkatkan 
ekspresi ACE 2. Infeksi SARS-CoV-2 dan beberapa gejala klinis lainnya mampu dinetralkan 
karena perempuan membawa alel X heterozigot yang disebut diamorfisme seksual (Putri et 
al., 2021). Sedangkan, pada kelompok usia >50 tahun terinfeksi COVID-19 memiliki risiko 
mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia <50 tahun. Terdapat 
hubungan antara usia dengan tingkat imunitas alami, dimana individu berusia lanjut  lebih 
memiliki kecenderungan untuk terinfeksi seiring dengan menurunnya imunitas alami. Selain 
itu, individu berusia lanjut telah banyak mengkonsumsi obat atau mengkonsumsi beberapa 
jenis obat dalam waktu yang bersamaan dalam upaya terapi komorbid yang mengakibatkan 
penurunan fungsi organ. Studi terbaru  menjelaskan bahwa pasien dengan usia >50 tahun 
kemungkinan mengalami ekspresi ACE 2 yang berlebihan sebagai akibat dari penurunan 
imunitas dan penurunan fungsi organ (Putri et al., 2021).  

Berdasarkan tabel 2.1 menunjukkan bahwa hasil penelitian dari ketiga jurnal 
didapatkan hasil dari uji korelasi didapatkan 2 jurnal yang menunjukkan adanya hubungan 
antara nilai LED dengan kadar CRP pada jurnal 1 dengan nilai r = 0,94 dengan nilai p <0,0001  
dan pada jurnal 3 r = 0,659 dengan nilai p = 0,000. Sedangkan pada 1 jurnal yang menunjukan 
tidak adanya hubungan nilai LED dengan kadar CRP pada jurnal 2 dengan nilai nilai r = - 0,232 
dengan nilai p = 0,059. Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 
nilai CRP dan LED ditunjukan dengan meningkatnya nilai CRP diikuti dengan meningkatnya 
nilai LED berbanding lurus. Namun,  Apabila nilai LED tinggi maka nilai CRP akan lebih rendah 
menunjukkan tidak adanya hubungan. 
 
SIMPULAN 

Bahwa hasil penelitian dari ketiga jurnal didapatkan hasil dari uji korelasi yaitu, terdapat 
2 jurnal yang menunjukkan adanya hubungan antara nilai LED dengan kadar CRP pada 
pasien positif COVID-19 pada jurnal ke-1 dan jurnal ke-3. Sedangkan pada jurnal ke-2 
menunjukkan tidak adanya hubungan nilai LED dengan kadar CRP pada pasien positif 
COVID-19. 
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